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Berdasarkan teknik sampling insidental dengan menggunakan

Keywords: rumus slovin dalam perhitungan sampel maka total sampel
Pendapatan, yang diperoleh sebesar 100 orang. Metode yang digunakan
Literasi Keuangan, dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif dengan
Kesejahteraan analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS Versi 25.
Masyarakat. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik dan
Dukcapil di Kabupaten Manokwari dan Data Primer yang
dikumpulkan melalui kusioner dengan menyerbarkan secara
langsung dilapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara Parsial variabel Pendapatan berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di kelurahan
Padarni dan Variabel Literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di
Kelurahan Padarni. Dan secara simultan variabel Pendapatan
dan Literasi Keuangan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Kelurahan
Padarni.

PENDAHULUAN

Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu tujuan utama pembangunan yang
mencakup pemenuhan kebutuhan material, spiritual, dan sosial. Undang-Undang No. 11
Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Masyarakat mendefinisikan kesejahteraan sebagai
kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar yang memungkinkan setiap individu untuk hidup
layak dan mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam konteks pembangunan,
kesejahteraan tidak hanya menjadi indikator keberhasilan, tetapi juga menjadi fondasi untuk
menciptakan masyarakat yang produktif dan berdaya saing [1], [2].

Pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat juga
berorientasi pada pengurangan angka kemiskinan. Badan Pusat Statistik (BPS)
mengidentifikasi kemiskinan berdasarkan berbagai kriteria, seperti luas tempat tinggal yang
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tidak layak, pendapatan rendah, keterbatasan akses pendidikan, dan kurangnya kemampuan
dalam memenuhi kebutuhan dasar lainnya. Tingkat kemiskinan yang rendah sering kali
dijadikan indikator keberhasilan dalam mencapai kesejahteraan masyarakat yang lebih baik,
di mana hubungan erat antara kesejahteraan dan kemiskinan menjadi fokus perhatian
berbagai pihak [3], [4].

Kabupaten Manokwari, berdasarkan data BPS Provinsi Papua Barat, menunjukkan
adanya penurunan persentase tingkat kemiskinan hingga mencapai 18,73% pada tahun
2023. Angka ini menjadi yang terendah dalam lima tahun terakhir dan mencerminkan
adanya perbaikan kondisi sosial-ekonomi di wilayah tersebut. Meskipun demikian, berbagai
tantangan dalam upaya peningkatan kesejahteraan masih dihadapi, terutama di wilayah-
wilayah dengan populasi padat seperti Kelurahan Padarni di Distrik Manokwari Barat [5],
[6].

Distrik Manokwari Barat memiliki jumlah penduduk sebanyak 97.307 jiwa yang
tersebar di sepuluh kelurahan. Kelurahan Padarni menempati posisi kelima dengan jumlah
penduduk 10.126 jiwa. Kepadatan penduduk ini dapat memunculkan berbagai persoalan
kesejahteraan, seperti ketimpangan dalam akses terhadap sumber daya dan layanan publik.
Ketimpangan tersebut sering kali menjadi hambatan utama dalam upaya meningkatkan taraf
hidup masyarakat di wilayah ini, sehingga memerlukan perhatian lebih dalam kebijakan
pembangunan [5], [6].

Pendapatan menjadi salah satu variabel kunci dalam menentukan kesejahteraan
masyarakat. Pendapatan yang mencukupi memungkinkan individu dan keluarga untuk
memenuhi kebutuhan dasar, sementara pendapatan yang rendah dapat membatasi
kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Selain itu, pendapatan juga
memberikan dampak langsung terhadap akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan layanan
sosial lainnya yang turut memengaruhi kualitas hidup masyarakat [7], [8].

Selain pendapatan, literasi keuangan juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk
mengelola keuangan secara bijak, membuat keputusan finansial yang tepat, dan menghindari
risiko keuangan seperti utang berlebih atau kehilangan aset. Literasi keuangan yang baik
memungkinkan masyarakat untuk mengoptimalkan pendapatan mereka dan menjaga
stabilitas keuangan, yang pada akhirnya akan meningkatkan taraf kesejahteraan [9], [10].

Kombinasi antara pendapatan yang memadai dan literasi keuangan yang baik diyakini
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Padarni,
Distrik Manokwari Barat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pendapatan dan literasi keuangan terhadap kesejahteraan masyarakat di wilayah
tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami
dinamika kesejahteraan masyarakat sekaligus memberikan rekomendasi untuk kebijakan
yang lebih efektif di masa mendatang [11], [12].

LANDASAN TEORI
Teori Pendapatan

Pendapatan merupakan salah satu aspek penting yang digunakan untuk mengukur
kesejahteraan individu atau kelompok. Teori pendapatan relatif menyatakan bahwa
pendapatan memiliki pengaruh dominan terhadap konsumsi seseorang. Pendapatan yang
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stabil memungkinkan individu untuk memenuhi kebutuhan dasarnya secara berkelanjutan,
sementara pendapatan yang rendah dapat membatasi akses terhadap kebutuhan pokok.
Dalam pengelolaannya, pendapatan mencakup sumber-sumber seperti gaji, kewirausahaan,
dan investasi, yang semuanya berkontribusi terhadap kemampuan individu untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pendapatan yang memadai mencerminkan tingkat
kekayaan dan potensi kesejahteraan individu, sehingga menjadi salah satu indikator penting
dalam menilai kesejahteraan masyarakat [13], [14], [15], [16].

Indikator pendapatan dapat mencakup penghasilan bulanan, jenis pekerjaan,
anggaran biaya sekolah, serta beban tanggungan keluarga. Penghasilan bulanan menjadi
ukuran utama untuk mengetahui kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasar.
Sementara itu, pekerjaan tetap atau paruh waktu memengaruhi besarnya pendapatan yang
diterima. Faktor-faktor lain, seperti jumlah beban tanggungan keluarga, juga menentukan
seberapa besar pendapatan tersebut digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Secara
ekonomi, jumlah faktor produksi yang dimiliki, harga pasar faktor produksi, dan hasil
kegiatan sampingan keluarga turut menjadi elemen yang memengaruhi pendapatan
seseorang. Kombinasi dari indikator dan faktor ini memberikan gambaran yang menyeluruh
tentang pendapatan individu dan kontribusinya terhadap kesejahteraan [17], [18], [19].
Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk memahami, mengelola, dan
menggunakan sumber daya keuangan secara efektif guna meningkatkan kesejahteraan. Teori
literasi keuangan menekankan pentingnya kemampuan individu dalam menganalisis kondisi
keuangan dan mengambil keputusan yang bijak. Literasi keuangan melibatkan pengelolaan
anggaran, tabungan, pinjaman, dan investasi, yang masing-masing berperan penting dalam
stabilitas keuangan. Sebagai contoh, individu yang memiliki literasi keuangan yang baik akan
mampu menyusun anggaran secara sistematis, menabung untuk kebutuhan mendatang,
mengelola utang secara bijak, serta memanfaatkan peluang investasi untuk meningkatkan
kekayaan. Dengan literasi keuangan yang memadai, individu dapat mengurangi risiko
keuangan dan merencanakan masa depan yang lebih sejahtera [20], [21], [22].

Faktor-faktor seperti usia, tingkat pendidikan, dan akses terhadap informasi melalui
media memiliki pengaruh signifikan terhadap literasi keuangan seseorang. Usia sering kali
terkait dengan pengalaman dan kemampuan mengelola keuangan, sementara tingkat
pendidikan menentukan sejauh mana seseorang memahami konsep-konsep keuangan. Akses
informasi dari media, baik cetak maupun digital, membantu individu untuk memperoleh
wawasan yang lebih luas tentang pengelolaan keuangan. Literasi keuangan yang baik tidak
hanya memberikan manfaat secara individu tetapi juga berkontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat secara kolektif, terutama dalam menciptakan generasi yang
mampu mengelola keuangan secara mandiri dan berkelanjutan [23], [24], [25].

Teori Kesejahteraan Masyarakat

Teori kesejahteraan masyarakat berasal dari pemikiran Adam Smith dalam bukunya
The Wealth of Nations (1776), yang menyatakan bahwa kesejahteraan tercapai ketika
individu dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Kesejahteraan tidak hanya
mencakup aspek material, tetapi juga spiritual dan sosial. Kesejahteraan memungkinkan
individu untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani, serta menciptakan tata kehidupan
yang tentram dan bermoral. Selain itu, perilaku konsumen, yang melibatkan aktivitas
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individu atau kelompok dalam memperoleh dan menggunakan barang atau jasa, juga
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
kesejahteraan mencerminkan kemampuan individu untuk mengelola pendapatan dan
kebutuhan mereka secara efektif guna mencapai kebahagiaan dan keberhasilan hidup [26],
[27].

Berdasarkan kriteria Badan Pusat Statistik, kesejahteraan masyarakat dapat diukur
melalui beberapa indikator utama, seperti pengeluaran rumah tangga, tingkat pendidikan,
tingkat kesehatan, perumahan dan lingkungan, serta pemahaman terhadap teknologi.
Pengeluaran mencerminkan kemampuan keluarga untuk memenuhi kebutuhan dasar,
sementara pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Kesehatan masyarakat dapat dilihat dari ketersediaan fasilitas kesehatan dan akses
terhadap pelayanan medis. Perumahan yang layak dan lingkungan yang sehat juga menjadi
faktor penting dalam menciptakan kehidupan yang berkualitas. Selain itu, pemahaman
terhadap teknologi memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi dalam kehidupan sehari-hari [28], [29].

Kesejahteraan masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tabungan,
pendapatan keluarga, dan jumlah tanggungan keluarga. Tabungan mencerminkan
kemampuan individu untuk merencanakan kebutuhan masa depan, sementara pendapatan
keluarga menjadi sumber utama untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Jumlah
tanggungan keluarga juga menentukan seberapa besar beban ekonomi yang harus
ditanggung oleh kepala keluarga, sehingga memengaruhi tingkat kesejahteraan secara
keseluruhan. Kombinasi dari faktor-faktor ini memberikan gambaran yang menyeluruh
tentang kondisi kesejahteraan masyarakat [30], [31].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Padarni, Distrik Manokwari Barat,
Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat. Fokus utama dari penelitian ini adalah
menganalisis apakah pendapatan dan literasi keuangan berpengaruh terhadap
kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode field research, di mana data primer dikumpulkan melalui
kuesioner langsung kepada responden [32], [33].

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari jawaban kuesioner yang diisi oleh responden di Kelurahan
Padarni. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen resmi, seperti laporan dari Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Dukcapil Kabupaten Manokwari. Pendekatan kuantitatif dipilih
untuk memberikan gambaran yang terukur dan objektif mengenai pengaruh pendapatan dan
literasi keuangan terhadap kesejahteraan masyarakat.

Populasi penelitian mencakup seluruh masyarakat di Kelurahan Padarni, dengan total
populasi sebanyak 900 orang. Sampel penelitian dihitung menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan sebesar 10%, menghasilkan sampel sebanyak 90 orang, yang
kemudian digenapkan menjadi 100 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan
secara insidental, di mana responden dipilih berdasarkan kebetulan saat mereka memenuhi
kriteria sebagai sumber data [34], [35], [36].

Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama: pendapatan, literasi keuangan, dan
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kesejahteraan masyarakat. Pendapatan (X1) didefinisikan sebagai hasil usaha dalam bentuk
uang yang diterima keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup, meliputi pekerjaan,
penghasilan, dan beban tanggungan keluarga. Literasi keuangan (X2) mencakup kemampuan
individu dalam mengelola keuangan secara bijak, termasuk aspek pinjaman, tabungan, dan
investasi. Kesejahteraan masyarakat (Y) didefinisikan sebagai keadaan di mana individu atau
keluarga mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka, termasuk pengeluaran, pendidikan,
dan kondisi perumahan.

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian (kuesioner)
mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. Pernyataan dalam kuesioner diuji
menggunakan perbandingan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel, maka
pernyataan tersebut valid. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi
hasil pengukuran. Pengujian reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, di mana nilai
> 0,60 menunjukkan bahwa instrumen reliabel. Instrumen yang valid dan reliabel
memastikan data yang dihasilkan dapat dipercaya untuk analisis lebih lanjut [37], [38].

Sebelum melakukan analisis regresi, pengujian asumsi klasik dilakukan untuk
memastikan model regresi memenuhi syarat statistik. Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah data berdistribusi normal, dengan kriteria Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05
menunjukkan data normal. Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak ada
hubungan linier yang kuat antar variabel bebas, dengan kriteria nilai tolerance > 0,1 dan VIF
< 10. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memeriksa apakah varian residual konstan
pada berbagai nilai prediktor, di mana grafik residual yang menyebar acak menunjukkan
tidak ada heteroskedastisitas [39], [40].

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hubungan antara variabel
independen (pendapatan dan literasi keuangan) dan variabel dependen (kesejahteraan
masyarakat). Model regresi yang digunakan adalah :

Y=a+p1X1+B2X2 +e

Di mana:

Y :Kesejahteraan Masyarakat,
X1 : Pendapatan,

X2 : Literasi Keuangan,

a : Konstanta,

B : Koefisien Regresi

e : error term.

Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t untuk mengukur pengaruh parsial variabel
independen terhadap variabel dependen dan uji-F untuk mengukur pengaruh simultan. Jika
nilai t atau F hitung > t atau F tabel, maka hipotesis alternatif diterima. Selain itu, koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen menjelaskan
variabel dependen. Nilai R* antara 0 hingga 1 menunjukkan proporsi variabilitas dalam
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh model regresi [41], [42].
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Pengolahan Data
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik | Kategori Jumlah (Orang) | Persentase (%)
Jenis Kelamin | Laki-laki 80 80%
Perempuan 20 20%
PNS 7 7%
Nelayan 65 65%
Pekerjaan | Pedagang 12 12%
Wirausaha 10 10%
Lainnya 6 6%
23-30 25 25%
Usia 31-40 29 29%
41-50 31 31%
51-60 13 13%
61-65 2 2%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian,2024

Tabel Kkarakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden di
Kelurahan Padarni adalah laki-laki (80%), dengan perempuan hanya mencakup 20% dari
total responden. Dari segi pekerjaan, sebagian besar responden bekerja sebagai nelayan
(65%), yang mencerminkan dominasi pekerjaan berbasis sumber daya alam di wilayah
pesisir. Profesi lainnya meliputi pedagang (12%), wirausaha (10%), PNS (7%), dan kategori
lainnya (6%). Berdasarkan usia, sebagian besar responden berada dalam kelompok usia
produktif, yaitu 41-50 tahun (31%) dan 31-40 tahun (29%), diikuti kelompok usia 23-30
tahun (25%). Sisanya merupakan responden dalam usia 51-60 tahun (13%) dan 61-65 tahun
(2%). Temuan ini mencerminkan bahwa responden sebagian besar adalah individu yang
berada dalam usia produktif dan terlibat dalam sektor ekonomi informal yang dominan di
wilayah tersebut.

Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Jumlah R Min R Max R | Kesimpulan
Pernyataan | Tabel | Hitung | Hitung
Pendapatan (X1) 9 0,1966 | 0,292 0,738 Valid
Literasi 9 0,1966 | 0,350 0,790 Valid
Keuangan (X2)
Kesejahteraan 9 0,1966 | 0,374 0,752 Valid
Masyarakat (Y)

Sumber: Data diolah dari SPSS 25, 2024
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh pernyataan pada variabel Pendapatan
(X1), Literasi Keuangan (X2), dan Kesejahteraan Masyarakat (Y) memiliki nilai r hitung yang
lebih besar dari r tabel (0,1966). Hal ini berarti bahwa setiap pernyataan pada kuesioner
dinyatakan valid. Validitas ini memastikan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur
variabel yang dimaksud secara akurat, sehingga data yang diperoleh dari responden dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut tanpa keraguan terhadap keabsahannya.
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Tabel 3. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha | R Kesimpulan
Pendapatan (X1) 0,659 0,60 | Reliable
Literasi Keuangan (X2) 0,807 0,60 | Reliable
Kesejahteraan Masyarakat (Y) | 0,777 0,60 | Reliable

Sumber: Data diolah dari SPSS 25, 2024
Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach Alpha untuk variabel Pendapatan (X1)
sebesar 0,659, Literasi Keuangan (X2) sebesar 0,807, dan Kesejahteraan Masyarakat (Y)
sebesar 0,777, yang semuanya lebih besar dari nilai batas minimum 0,60. Hasil ini
menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan adalah reliabel. Reliabilitas ini
memastikan bahwa instrumen penelitian memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan
berulang kali pada kondisi yang sama.

Tabel 4. Uji Asumsi Klasik

Uji Metode/Parameter | Hasil | Kriteria Kesimpulan
Uji Normalitas Asymp. Sig. (2-|0,148 | >0,05 | Databerdistribusi
tailed) normal
Tolerance (X1,X2) | 0,650 | >0,1 Tidak terjadi
Uji Multikolinieritas multikolinieritas
VIF (X1, X2) 1,539 | <10 Tidak terjadi
multikolinieritas
Uji Signifikansi Glejser | 0,213 | > 0,05 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas | (X1) heteroskedastisitas
Signifikansi Glejser | 0,297 | > 0,05 Tidak terjadi
(X2) heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah dari SPSS 25, 2024

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi semua syarat
model regresi yang baik. Berdasarkan uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov,
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,148 (> 0,05) menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal. Uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk variabel Pendapatan
(X1) dan Literasi Keuangan (X2) sebesar 0,650 (> 0,1) dan nilai VIF sebesar 1,539 (< 10),
sehingga tidak terdapat multikolinieritas. Pada uji heteroskedastisitas, hasil analisis Glejser
untuk variabel X1 (0,213) dan X2 (0,297) keduanya lebih besar dari 0,05, yang berarti tidak
terdapat heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized | Std. Error Standardized t Sig.
Coefficients (B) Coefficients (Beta)
(Constant) 4,225 3,182 - 1,328 | 0,187
Pendapatan 0,294 0,102 0,238 2,897 | 0,005
(X1)
Literasi 0,579 0,080 0,593 7,216 | 0,000
Keuangan (X2)

Sumber: Data diolah dari SPSS 25, 2024
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Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa pendapatan (X1) dan
literasi keuangan (X2) berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) di
Kelurahan Padarni. Pendapatan memiliki pengaruh signifikan dengan koefisien regresi
0,294, sedangkan literasi keuangan juga berpengaruh signifikan dengan koefisien regresi
0,579. Persamaan regresi Y=4,225+0,294X1+0,579X2+e menunjukkan bahwa kedua
variabel independen secara bersama-sama berkontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat, mengindikasikan bahwa literasi keuangan memberikan
pengaruh yang lebih besar dibandingkan pendapatan dalam model ini.

Tabel 6. Hasil Uji Determinasi

Model R R Adjusted R
Square Square
Pendapatan & 0,758 0,575 0,566
Literasi
Keuangan

Sumber: Data diolah dari SPSS 25, 2024

Hasil uji determinasi pada tabel menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,566, yang berarti 56,6% variasi dalam kesejahteraan masyarakat (Y) dapat dijelaskan oleh
pendapatan (X1) dan literasi keuangan (X2). Sisanya, sebesar 43,4%, dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
variabel independen memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap kesejahteraan
masyarakat di Kelurahan Padarni.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Padarni. Dalam ilmu ekonomi, hal ini dapat
dijelaskan melalui teori utility maximization, yang menyatakan bahwa individu cenderung
menggunakan pendapatan mereka untuk memaksimalkan kepuasan dengan memenuhi
kebutuhan dasar terlebih dahulu. Ketika pendapatan meningkat, kemampuan masyarakat
untuk mengalokasikan sumber daya terhadap kebutuhan dasar dan sekunder juga
meningkat, yang berkontribusi langsung pada kesejahteraan. Penelitian ini mendukung
pemikiran klasik Adam Smith dalam The Wealth of Nations, di mana kesejahteraan
masyarakat diukur dari kemampuan individu memenuhi kebutuhan hidup melalui aktivitas
ekonomi [43], [44].

Literasi keuangan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai statistik yang kuat dalam penelitian ini. Dalam konteks
ekonomi, literasi keuangan berkaitan dengan teori information asymmetry, di mana
pemahaman yang lebih baik tentang keuangan membantu masyarakat mengurangi risiko
dan mengambil keputusan yang lebih efektif. Individu yang memahami konsep pengelolaan
keuangan, seperti tabungan, investasi, dan pinjaman, dapat mengalokasikan pendapatan
mereka secara efisien, sehingga meningkatkan stabilitas ekonomi mereka. Hal ini sejalan
dengan pandangan Keynesian bahwa manajemen keuangan yang baik dapat menciptakan
stabilitas jangka panjang dalam siklus ekonomi rumah tangga [45], [46].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan dan literasi keuangan secara
simultan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kombinasi ini dapat
dijelaskan melalui teori human capital, yang menekankan bahwa investasi dalam
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kemampuan individu, seperti literasi keuangan, meningkatkan produktivitas dan hasil
ekonomi. Pendapatan yang stabil memberikan fondasi untuk memenuhi kebutuhan dasar,
sementara literasi keuangan berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kapasitas individu
dalam memanfaatkan sumber daya tersebut secara maksimal. Pendekatan ini mendukung
pandangan Becker tentang pentingnya modal manusia dalam menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan [47], [48].

Dari perspektif makroekonomi, hasil ini mencerminkan prinsip teori pertumbuhan
ekonomi Solow, yang menggarisbawahi pentingnya kombinasi antara modal fisik dan modal
manusia dalam mendukung kesejahteraan masyarakat. Pendapatan sebagai hasil dari
aktivitas ekonomi memberikan dasar bagi pembangunan ekonomi, sementara literasi
keuangan, yang termasuk dalam modal manusia, mendorong masyarakat untuk
memanfaatkan pendapatan mereka secara produktif. Dengan literasi keuangan, masyarakat
dapat menghindari jebakan konsumsi berlebihan dan fokus pada investasi yang menciptakan
nilai tambah jangka panjang, seperti pendidikan dan Kesehatan [49], [50].

Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya kebijakan yang mendorong
peningkatan pendapatan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja yang produktif dan
berkelanjutan. Selain itu, literasi keuangan harus menjadi bagian dari strategi pembangunan
manusia, seperti melalui program edukasi keuangan yang masif dan terarah. Hal ini sesuai
dengan pendekatan inclusive growth, di mana peningkatan kesejahteraan tidak hanya diukur
dari pertumbuhan ekonomi semata, tetapi juga dari bagaimana pendapatan dan pemahaman
keuangan dapat mendukung inklusi ekonomi. Dengan sinergi antara pendapatan dan literasi
keuangan, kesejahteraan masyarakat dapat tercapai secara menyeluruh dan berkelanjutan
[51], [52].

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan dan literasi keuangan memiliki
pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Padarni, Distrik
Manokwari Barat. Pendapatan terbukti sebagai elemen penting yang secara langsung
mendukung kemampuan individu untuk memenuhi kebutuhan dasar, yang pada akhirnya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Literasi keuangan, di sisi lain, berfungsi sebagai
alat yang memungkinkan individu mengelola sumber daya ekonomi secara lebih efektif,
sehingga memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas hidup.

Secara simultan, pendapatan dan literasi keuangan memberikan kontribusi yang
besar terhadap kesejahteraan masyarakat. Kombinasi keduanya mencerminkan pentingnya
keseimbangan antara peningkatan penghasilan dan kemampuan untuk mengelola keuangan
dengan bijak. Hasil penelitian ini mendukung teori-teori ekonomi seperti utility
maximization dan human capital, yang menekankan bahwa kesejahteraan masyarakat tidak
hanya ditentukan oleh jumlah pendapatan, tetapi juga oleh kemampuan individu untuk
memanfaatkannya secara produktif.

Berdasarkan temuan ini, pemerintah daerah disarankan untuk mengadopsi kebijakan
yang berfokus pada peningkatan pendapatan masyarakat, seperti menciptakan lapangan
kerja baru di sektor formal dan informal, serta memberikan pelatihan keterampilan untuk
meningkatkan daya saing tenaga kerja. Selain itu, program-program literasi keuangan harus
diperkuat melalui kampanye edukasi keuangan yang masif, terutama bagi masyarakat di
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wilayah pesisir seperti Kelurahan Padarni, untuk memastikan mereka memiliki pemahaman
yang cukup dalam mengelola keuangan.

Dalam jangka panjang, kebijakan yang terintegrasi antara peningkatan pendapatan
dan literasi keuangan dapat menciptakan kesejahteraan yang berkelanjutan. Pemerintah
juga perlu mendorong kolaborasi antara sektor publik dan swasta untuk mendukung
program inklusi keuangan dan pengembangan sumber daya manusia. Dengan pendekatan
ini, masyarakat tidak hanya mendapatkan akses ke pendapatan yang layak tetapi juga
kemampuan untuk memanfaatkannya secara optimal demi meningkatkan kualitas hidup
secara menyeluruh.
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